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ABSTRAK

Fauziah. 2024. “Tingkat Literasi Media Baru Kalangan Remaja dalam
Penggunaan Media Sosial (Studi Kasus di Nagari Lareh Nan Panjang
Kecamatan VII Koto Sungai Sarik Kabupaten Padang Pariaman Provinsi
Sumatera Barat)”. Skripsi. Program Studi Perpustakaan dan Iimu
Informasi, Departemen IImu Informasi dan Perpustakaan, Fakultas Bahasa
dan Seni, Universitas Negeri Padang.

Kemajuan media berbasis internet berkembang pesat, baik dari segi
teknologi maupun kontennya, sehingga mempengaruhi cara penyampaian
dan penerimaan informasi oleh masyarakat. Kemudahan akses dan
semakin luasnya pemanfaatan internet khususnya media sosial tidak selalu
memberikan dampak positif bagi penggunanya. Sebagai bagian dari
generasi digital, remaja perlu dibekali dengaan keterampilan literasi media
agar dapat memanfaatkan media baru secara bijak. Oleh karena itu, literasi
media menjadi pengetahuan yang wajib dimiliki, terutama oleh remaja
yang aktif menggunakan media sosial.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat literasi
media baru remaja dalam menggunakan media sosial pada tahapan
functional consuming, critical consuming, functional prosuming, dan
critical prosuming. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif
dengan metode deskriptif. Populasi dalam penelitian berjumlah 365 orang.
Sampel diambil sebanyak 79 orang responden yaitu remaja di Nagari
Lareh Nan Panjang Kecamatan VII Koto Sungai Sarik Kabupaten Padang
Pariaman Provinsi Sumatera Barat. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan purposive sampling. Data dikumpulkan dengan menggunakan
kuesioner melalui google form dengan skala likert.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: tingkat literasi media
baru kalangan remaja dalam penggunaan media sosial memperoleh skor
2,97 yang berada pada interval 2,50 — 3,24 yang dikategorikan tinggi. (1)
pada functional consuming memperoleh skor 3,11 yang berada pada
interval 2,50 — 3,24, sehingga dapat disimpulkan bahwa remaja Nagari
Lareh Nan Panjang memiliki kemampuan yang tinggi untuk mengakses
dan memahami konten media yang disampaikan; (2) pada critical
consuming memiliki skor rata-rata 2,95 yang berada pada interval 2,50 —
3,24, sehingga dapat disimpulkan bahwa remaja Nagari Lareh Nan
Panjang memiliki kemampuan yang tinggi untuk menilai dan menganalisis
konten media secara mendalam; (3) pada functional prosuming
memperoleh skor 2,91 yang berada pada interval 2,50 — 3,24, sehingga
dapat disimpulkan bahwa remaja Nagari Lareh Nan Panjang memiliki
kemampuan yang tinggi untuk menciptakan konten media berpartisipasi
aktif dalam ruang media baru; (4) pada critical prosuming memiliki skor
2,92 yang berada pada interval 2,50 — 3,24, sehingga dapat disimpulkan
bahwa remaja Nagari Lareh Nan Panjang memiliki kemampuan yang
tinggi untuk berpartisipasi secara aktif dan kritis dalam media sosial.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan media berbasis internet mengalami kemajuan yang
signifikan dalam hal teknologi maupun konten dari media itu sendiri, sehingga
memberikan dampak pada cara informasi disampaikan dan diterima oleh
masyarakat. Media massa yang paling banyak digunakan dan diminati oleh
berbagai kalangan usia yaitu media sosial. Penggunaan media sosial telah menjadi
bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Menurut laporan dari
Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) mengatakan bahwa
tingkat penetrasi internet Indonesia tahun 2024 menyentuh angka 79,5% dengan
peningkatan 1,4% dari tahun sebelumnya (APJII, 2024). Berdasarkan data
tersebut dapat dilihat bahwa Indonesia mengalami peningkatan pengguna aktif
internet setiap tahunnya. We Are Social juga melaporkan bahwa sebanyak 49,9%
dari populasi negara Indonesia menggunakan media sosial dengan menghabiskan
waktu 3 jam 11 menit per hari dalam mengakses media sosial.

Media sosial tidak hanya berfungsi sebagai platform komunikasi, namun
juga sebagai hiburan, belajar, bisnis, media pembelajaran dan konten edukasi
pembelajaran digital menurut Fitriani (2021:1012). Kehadiran media sosial
sebagai media baru memberikan kemudahan dalam proses komunikasi, pencarian
dan penyebaran informasi secara efektif dan efisien. Internet dan media sosial
makin mempermudah arus informasi, sehingga setiap orang dapat mengakses

informasi dan saling terhubung tanpa batas ruang dan waktu. Selain itu, fasilitas



dan fitur yang tersedia membuat media sosial semakin digemari dari berbagai
kalangan masyarakat.

Kemudahan akses dan semakin luasnya pemanfaatan internet khususnya
media sosial tidak selalu memberikan dampak positif bagi penggunanya.
Penggunaan media sosial yang tidak bijak dapat menimbulkan berbagai
permasalahan seperti penyebaran berita palsu, ujaran kebencian, bullying,
kekerasan seksual dan lainnya. Isan (2023:477) juga mengungkapkan bahwa
media internet sangat berpengaruh terhadap kenakalan remaja seperti suka
membantah pada orang tua, berkata kotor, malas belajar, kurangnya etika dalam
bergaul, penurunan prestasi belajar, dan pasif dalam kegiatan desa. Selain itu,
kemudahan dan kebebasan akses internet membuat setiap orang mudah untuk
menyebarkan informasi yang tidak diketahui kebenarannya.

Remaja merupakan kalangan yang paling produktif dalam penggunaan
platform media sosial. Hal ini sejalan dengan laporan dari datareportal yang
menunjukkan bahwa 126,8 juta pengguna aktif media sosial berusia 18 tahun ke
atas, setara dengan 64,8% dari total populasi penduduk indonesia. Mulyono
(2021:64) menyatakan bahwa dampak situs media sosial lebih banyak dirasakan
oleh kalangan remaja karena sebagian besar pengguna media sosial adalah remaja.
Platform media sosial yang paling diminati oleh remaja yaitu Whatsapp (95,96%),
Instagram (90,91%), dan Youtube (73,74%) menurut Saputra (2019:214).

Remaja pada umumnya lebih sering mengakses media sosial sebagai
sarana hiburan, komunikasi, dan mencari informasi. Penggunaan media sosial

sering membuat mereka lupa akan waktu dan tugas yang dikerjakan karena terlalu



asyik bermain dengan media sosial seperti tiktok dan instagram, sehingga
mengakibatkan kecanduan dalam akses media menurut Suratnoaji (2019:13).
Banyaknya informasi dan berbagai macam konten yang tersedia di internet dan
media sosial seperti konten hiburan, pembelajaran, gosip, berita dan lainnya,
memunculkan kekhawatiran akan kebenaran dari informasi yang beredar.
Informasi yang ditemukan di media sosial sangat jarang dievaluasi kembali.
Mereka tidak melakukan pengecekan kembali pada website resmi atau sumber
lain untuk memastikan apakah informasi yang diterima itu benar atau salah.
Penggunaan media sosial yang terus meningkat tanpa didampingi oleh
peningkatan kemampuan dalam menggunakan media sosial, dapat menimbulkan
berbagai permasalahan seperti penyebaran hoax, kecanduan media sosial,
misinformasi dan disinformasi, serta munculnya tindak kejahatan pada dunia
maya. Banyaknya informasi yang tersedia di internet membuat masyarakat
kesulitan dalam menyaring dan memilih informasi yang relevan dari banyaknya
konten yang tersedia. Hal tersebut menyebabkan masyarakat rentan terhadap
informasi yang menyesatkan menurut Kurnia (2022:4). Berdasarkan laporan dari
Kementerian Komunikasi dan Informatika menyampaikan bahwa hingga akhir
tahun 2023 terdapat 12.547 isu hoax yang beredar di website dan platform digital.
Remaja sebagai net generation perlu dipersiapkan untuk memiliki
kemampuan literasi media dalam menggunakan media baru sehingga mampu
menggunakan media dengan cerdas dan terhindar dari dampak negatif yang

diakibatkan oleh pemakaian media dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu,



literasi media menjadi pengetahuan wajib yang harus dikuasai oleh pengguna
media khususnya remaja sebagai pengguna aktif media sosial.

Perkembangan teknologi media juga mengakibatkan berkembangnya
konsep literasi media. Hadirnya internet dan media sosial sebagai media baru juga
memunculkan konsep New Media Literacy. Literasi media baru merupakan
kemampuan yang tidak hanya menekankan pada kemampuan akses dan
menghadapi pesan secara kritis, melainkan juga kemampuan seseorang untuk
terlibat secara kreatif dan kritis dalam menggunakan media seperti partisipasi atau
produksi suatu konten media sendiri. Dengan kemampuan ini masyarakat mampu
membedakan mana yang dianggap baik dan buruk terhadap pesan yang ada di
berbagai media, sehingga penggunaan media baru dapat dilakukan secara efektif,
kritis dan cerdas.

Nagari Lareh Nan Panjang merupakan salah satu desa atau nagari yang
berada di Kecamatan VII Koto Sungai Sarik, Kabupaten Padang Pariaman,
Provinsi Sumatera Barat dengan luas wilayah 509,00 Ha, dimana terdiri atas
empat korong yakni korong kampung baru, toboh baru, ampalu, dan padang

ampalu (https://larehnanpanjang.padangpariamankab.go.id/). Nagari ini memiliki

1.827 warga dengan demografi pendidikan yang beragam mulai dari tingkat
pendidikan rendah sampai tingkat pendidikan tinggi. Tingkat konsumsi internet di
kalangan remaja terbilang tinggi, hal ini dibuktikan dengan banyaknya konter dan
toko penyedia data internet. Kemudian dalam penggunaan internet, kebanyakan

remaja mengakses media sosial sebagai hiburan dan komunikasi.


https://larehnanpanjang.padangpariamankab.go.id/

Dari hasil wawancara yang dilakukan tanggal 30 Juli 2024 pada remaja di
Nagari Lareh Nan Panjang ditemukan beberapa permasalahan yang dialami
remaja dalam menggunakan media sosial. Pertama, kesulitan dalam memilih
informasi yang relevan dari banyaknya konten yang tersedia di media sosial.
Temuan ini didasarkan pada hasil wawancara yang dilakukan dengan 6 remaja di
Nagari Lareh Nan Panjang. Remaja merasa khawatir akan informasi yang
didapatkan karena banyaknya informasi yang belum diketahui kebenarannya
beredar di media sosial. Hal tersebut menimbulkan kebingungan dan keraguan
jika informasi tersebut palsu. Fenomena tersebut terjadi disebabkan karena
mereka tidak melakukan evaluasi terhadap informasi yang diterima. Informasi
yang didapat langsung dipercaya tanpa melakukan pengecekan kembali pada
sumber yang lain, seperti website resmi.

Kedua, tidak melakukan evaluasi terhadap informasi yang ditemukan di
media sosial. Evaluasi informasi melibatkan proses verifikasi sumber,
membandingkan dengan sumber lain yang kredibel, serta memahami konteks dan
tujuan dari informasi tersebut. Temuan ini didasarkan pada hasil wawancara yang
menunjukkan bahwa ketika menemukan informasi, remaja tidak melakukan
pencarian kembali informasi yang ditemukan dan tidak membandingkannya
dengan sumber lain untuk memastikan apakah informasi yang ditemukan benar
atau salah. Mereka cenderung untuk menerima informasi yang ditemukan tanpa
melakukan penilaian Kkritis terhadap isi konten dan kredibilitas sumber.

Ketiga, remaja hanya menggunakan media sosial untuk mengonsumsi

konten tanpa berkontribusi secara aktif dalam menciptakan konten media. Banyak



remaja yang lebih memilih menjadi penonton atau pengikut dibandingkan kreator
karena merasa bahwa membuat konten media membutuhkan usaha yang lebih dan
takut akan dikritik dari pengguna lain. Hal ini dapat disebabkan karena kurangnya
keterampilan digital, kurang percaya diri dalam mengekspresikan ide, serta
kecenderungan untuk hanya mengikuti tren tanpa berpikir kritis.

Keempat, kurangnya partisipasi remaja dalam grup/komunitas yang
diikuti. Temuan ini didasarkan pada hasil wawancara yang menunjukkan bahwa
remaja mengikuti berbagai grup/fanpage seperti grup kelas, fanpage artis dan
quotes tanpa adanya interaksi seperti memberikan komentar maupun like. Mereka
bergabung dengan berbagai alasan seperti penasaran dengan gosip tentang artis,
hobi, hiburan, kebutuhan kuliah, dan mendapatkan informasi terkait dengan
pekerjaan mereka. Namun, dalam aktivitas kelompok di media sosial, mereka
sangat jarang bahkan tidak pernah melakukan interaksi dan partisipasi seperti like
postingan dan meninggalkan komentar. Hal ini disebabkan karena keinginan dari
diri sendiri untuk mendapatkan informasi tanpa berpartisipasi aktif di dalam
grup/komunitas.

Berdasarkan penjelasan latar belakang yang telah dipaparkan, penulis
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Tingkat Literasi Media Baru
Kalangan Remaja dalam Penggunaan Media Sosial (Studi Kasus di Nagari Lareh
Nan Panjang, Kecamatan VIl Koto Sungai Sariak, Kabupaten Padang Pariaman,
Provinsi Sumatera Barat)”. Penulis akan mengukur seberapa tinggi tingkat literasi
media di kalangan remaja yang berlokasi di Nagari Lareh Nan Panjang dalam

penggunaan media sosial.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang masalah, maka identifikasi
masalah antara lain: (1) kesulitan dalam memilih informasi yang relevan dari
banyaknya konten yang tersedia di media sosial; (2) tidak melakukan evaluasi
terhadap informasi yang ditemukan di media sosial; (3) tidak berkontribusi secara
aktif dalam menciptakan konten media; (4) kurangnya partisipasi dan interaksi
dalam grup atau komunitas online yang diikuti pada media sosial.
C. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah penting untuk dilakukan karena adanya keterbatasan
yang dimiliki peneliti, seperti waktu, tenaga, dan kemampuan teoritik dalam
penelitian. Adapun fokus masalah yang menjadi topik penelitian oleh peneliti
adalah bagaimana tingkat kemampuan literasi media baru remaja Nagari Lareh
Nan Panjang dalam menggunakan media sosial pada tahapan functional
consuming, critical consuming, functional promusing, dan critical promusing.
Penelitian ini mengukur tingkat literasi media remaja dengan menggunakan teori
NML (New Media Literacy) dari Lin, et al. (2013).
D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di jelaskan di atas, maka dapat
ditarik rumusan masalah sebagai berikut : (1) Bagaimana kemampuan literasi
media baru remaja dalam penggunaan media sosial pada tahapan functional
consuming? (2) Bagaimana kemampuan literasi media baru remaja dalam
penggunaan media sosial pada tahapan critical consuming? (3) Bagaimana

kemampuan literasi media baru remaja dalam penggunaan media sosial pada



tahapan functional prosuming? (4) Bagaimana kemampuan literasi media baru
remaja dalam penggunaan media sosial pada tahapan critical prosuming?
E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk (1) untuk mendeskripsikan tingkat
kemampuan remaja dalam menggunakan media sosial pada tahapan functional
consuming; (2) untuk mendeskripsikan tingkat kemampuan remaja dalam
menggunakan media sosial pada tahapan critical consuming; (3) untuk
mendeskripsikan tingkat kemampuan remaja dalam menggunakan media sosial
pada tahapan functional prosuming; (4) untuk mendeskripsikan tingkat
kemampuan remaja dalam menggunakan media sosial pada tahapan critical
prosuming.
F. Manfaat Penelitian

Ada beberapa manfaat yang dapat dihasilkan dari penelitian ini, yaitu (1)
Manfaat teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan terhadap perkembangan ilmu informasi dan perpustakaan sekaligus
dapat memberikan manfaat bagi peneliti lain jika ingin melakukan penelitian
denggan topik yang sama berkaitan dengan tingkat literasi media remaja dalam
menggunakan media sosial. Bagi penulis, dapat menerapkan metode dan ilmu
pengetahuan yang diterima selama perkuliahan untuk menganalisis permasalahan
yang ada dan mencari solusinya; (2) Manfaat praktis, secara praktis penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat bagi desa atau nagari dan pembaca.
pertama, bagi desa atau nagari, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi

gambaran bagaimana tingkat literasi media pada kalangan remaja dalam



menggunakan media sosial sehingga menciptakan strategi yang efektif untuk
meningkatkan kemampuan remaja dalam mengelola informasi dari media dengan
lebih baik. Kedua, bagi pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan dan wawasan terkait literasi media dan memberikan kontribusi yang
berarti dalam upaya membangun pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana
generasi muda dalam mengonsumsi, memahami, dan berpartisipasi dalam media
modern.
G. Definisi Operasional

Untuk menghindari terjadinya perbedaan pemahaman, maka diperlukan
adanya penjelasan istilah yang digunakan dalam penelitian ini. Beberapa batasan
istilah yang perlu dijelaskan adalah sebagai berikut.
1. Literasi Media Baru

Literasi media baru merupakan kemampuan seseorang untuk mengakses,
mengevaluasi, dan menciptakan informasi menggunakan teknologi digital dan
platform online. Literasi media baru melibatkan kemampuan individu dalam
melakukan kegiatan di dunia media seperti produksi dan partisipasi dalam
masyarakat.
2. Media Sosial

Media sosial adalah platform digital atau alat yang digunakan untuk
membuat, berbagi, berinteraksi dengan konten serta terhubung dengan orang lain

secara online.
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3. Remaja

Remaja merupakan periode perkembangan manusia yang mengalami
peralihan dari kanak-kanak menuju dewasa, yakni memasuki usia 12 sampai usia
16 tahun dan berakhir pada usia 17 sampai dengan 20 tahun. Periode ini ditandai
dengan perubahan signifikan dalam aspek fisik, emosional, kognitif, dan sosial.
4. Nagari Lareh Nan Panjang

Nagari Lareh Nan Panjang merupakan salah satu desa/nagari yang terletak
di Kecamatan VII Koto Sungai Sariak, Kabupaten Padang Pariaman Provinsi

Sumatera Barat.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
bahwa tingkat literasi media baru kalangan remaja dalam penggunaan media
sosial (studi kasus di Nagari Lareh Nan Panjang Kecamatan VII Koto Sungai
Sarik Kabupaten Padang Pariaman Provinsi Sumatera Barat) berada pada kategori
tinggi dengan skor rata-rata 2,97. Adapun tingkatan skor dari functional
consuming, critical consuming, functional prosuming, dan critical prosuming
adalah sebagai berikut: (1) Kemampuan literasi media baru kalangan remaja di
Nagari Lareh Nan Panjang Kecamatan VII Koto Sungai Sarik Kabupaten Padang
Pariaman dalam penggunaan media sosial pada tingkat functional consuming
berada pada kategori tinggi dengan skor rata-rata 3,11. Skor tersebut diperoleh
dari rata-rata skor beberapa indikator yaitu consuming skill dan understanding,
sehingga dapat disimpulkan bahwa remaja memiliki kemampuan yang tinggi
dalam mengakses dan memahami konten media; (2) Kemampuan literasi media
baru kalangan remaja di Nagari Lareh Nan Panjang Kecamatan VIl Koto Sungai
Sarik Kabupaten Padang Pariaman dalam penggunaan media sosial pada tingkat
critical consuming berada pada kategori tinggi dengan skor rata-rata 2,95. Skor
tersebut diperoleh dari rata-rata skor beberapa indikator yaitu analysis, synthesis,
dan evaluation, sehingga dapat disimpulkan bahwa remaja memiliki kemampuan
yang tinggi untuk menilai dan menganalisis konten media secara mendalam; (3)

Kemampuan literasi media baru kalangan remaja di Nagari Lareh Nan Panjang
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Kecamatan VII Koto Sungai Sarik Kabupaten Padang Pariaman dalam
penggunaan media sosial pada tingkat functional prosuming berada pada kategori
tinggi dengan skor rata-rata 2,91. Skor tersebut diperoleh dari rata-rata skor
beberapa indikator yaitu prosuming skill, distribution, dan production, sehingga
dapat disimpulkan bahwa remaja memiliki kemampuan yang tinggi untuk
menciptakan konten media dan berpartisipasi aktif dalam ruang media baru; (4)
Kemampuan literasi media baru kalangan remaja di Nagari Lareh Nan Panjang
Kecamatan VII Koto Sungai Sarik Kabupaten Padang Pariaman dalam
penggunaan media sosial pada tingkat critical prosuming berada pada kategori
tinggi dengan skor rata-rata 2,92. Skor tersebut diperoleh dari rata-rata skor
indikator participation, sehingga dapat disimpulkan bahwa remaja memiliki
kemampuan yang tinggi untuk berpartisipasi secara aktif dan kritis dalam media
sosial.
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang didapat, peneliti memiliki beberapa saran
yang mungkin dapat digunakan oleh pihak terkait dalam upaya peningkatan
literasi media kalangan remaja di Nagari Lareh Nan Panjang Kecamatan V11 Koto
Sungai Sarik Kabupaten Padang Pariaman dalam penggunaan media sosial,
sebagai berikut: (1) diharapkan remaja Nagari Lareh Nan Panjang, VII Koto
Sungai Sarik sebagai net generation perlu mengembangkan kemampuannya
dalam mengakses media digital, evaluasi informasi, dan berpartisipasi aktif serta
kritis dalam menggunakan media sosial sebagai media baru; (2) nagari perlu

mendukung remaja dalam meningkatkan kemampuan literasi medianya dengan
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cara mengadakan pelatihan akses media, menyelenggarakan workshop
penggunaan media sosial yang sehat, mengadakan seminar tentang verifikasi
informasi dan berita hoaks, dan pembentukan komunitas literasi digital guna
mendukung peningkatan kemampuan remaja dalam menggunakan perangkat
digital; (3) bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
acuan untuk melakukan penelitian lebih lanjut. Kemudian, disarankan kepada
peneliti selanjutnya untuk meneliti kemampuan literasi media dengan model,
subjek dan lokasi yang berbeda, serta meneliti faktor-faktor yang dapat

mempengaruhi kemampuan literasi media individu.
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